V.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan beberapa hasil survei dan analisa data maka dapat ditarik

kesimpulan dari penelitian ini sebegai berikut :

1. Tundaan pada kaki simpang Proliman Selatan dan kaki simpang

Kejaksaan Utara pada saat countdown timer dinyalakan dan dimatikan

memiliki perbedaan rata-rata 1-3 detik/ kendaraan.

2. Prosentase total pelanggaran pada Simpang Proliman saat countdown

timer dinyalakan dan dimatikan mengalami penurunan dari 32,27 %

turun menjadi 22,86 % pelanggaran.

3. Prosentase total pelanggaran pada Simpang Kejaksaan saat countdown

timer dinyalakan dan dimatikan mengalami penurunan dari 30,01 %

turun menjadi 24,51 % pelanggaran.

4. Uji beda Simpang Proliman ada perbedaan pelanggaran yang signifikan

antara pelanggaran lalu lintas saat alat digital countdown timer
dinyalakan (mean 46,000) dan dimatikan (mean 35,867) dengan nilai

P-value sebesar 0,001 maka HO nya ditolak.

5. Uji beda Simpang Kejaksaan ada perbedaan pelanggaran yang

signifikan antara pelanggaran lalu lintas saat alat digital countdown
timer dinyalakan (mean 31,225) dan dimatikan (mean 24,275) dengan

nilai P-value sebesar 0,001 maka HO nya ditolak.

6. Terdapat pelanggaran lalu lintas yang menerobos lampu lalu lintas

pada Simpang Proliman dan Simpang Kejaksan ketika pelaksanaan

survel.
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V.2

Saran

1. Dilakukan modifikasi tampilan countdown timer yang berisi himbauan

atau informasi terkait ketertiban lalu lintas misalnya fi hati-hati dijalan
dan tunggu sampai hijau menyalao.

Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait jenis pelanggaran
menerobos lampu merah dan mencuri start.

Diperlukan fiGiat Operasi Tertib Lalu Lintaso secara berkala, misalnya
akhir bulan dan 3 bulan sekali serta operasi tidak terjadwal
disesuaikan dengan situasi dan kondisi terhadap pengguna jalan yang

melanggar lalu lintas agar terciptanya efek jera.
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